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ABSTRAK 
 
Nama   : Sri Wahyuni 
Nim   : 50400114063 
Judul Skripsi        :Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan      
pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  Peran Manajemen Dakwah 
dalam Kegiatan Keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Apa saja Kegiatan 
Keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa?, 2). Bagaimana Bimas Islam dalam memanage Kegiatan Keagamaan di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten gowa?  
Tujuan penelitian yaitu: 1)  untuk mengetahui Kegiatan Keagamaan pada Seksi 
Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa.  2) Untuk mengetahui 
Seksi Bimas Islam dalam memanage Kegiatan Keagamaan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 
analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan Keagamaan yang dilakukan pada 
Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa yaitu: 1) 
Pembinaan Penyuluh dan Penghulu, 2) Pembinaan Kemasjidan 3) Pembinaan 
Keluarga Sakinah 4) Pembinaan Zakat Wakaf. Dalam memanage Kegiatan 
Keagamaan pada Seksi Bimas Islam sudah menerapkan Fungsi-fungsi manajemen 
Dakwah antara lain: Takhthit (perencanaan dakwah), Tanzhim (pengorganisasian), 
Tawjih (pergerakan/pelaksanaan), Riqabah (pengendalian), dan evaluasi. 
Implikasi penelitian yaitu Kegiatan Keagamaan yang dilakukan pada seksi Bimas 
Islam sudah baik, namun dalam melaksanakan kegiatan keagamaan sebaiknya 
menambah sarana dan prasarana agar kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan 
x 
 
sesuai rencana. Dalam memanage Kegiatan Keagamaan Seksi Bimas Islam sudah 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah yang meliputi perencanaan (Takhtiht), 
pengorganisasian (Tanzhim), penggerakan (Tawjih), Pengawasaan (Riqabah) dan 
Pengevaluasian. Fungsi-fungsi manajemen ini telah diterapkan dengan baik meskipun 
masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Dengan menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dakwah maka kegiatan keagamaan dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam. Oleh karenanya kita 
sesama manusia harus saling mengingatkan dan mengajak kepada kebaikan dan 
mencegah dari kemunkaran. Sudah menjadi tugas kita sebagai umat Islam untuk 
menyampaikan ajaran Islam atau dakwah.  
 Dakwah merupakan unsur penting dalam dinamika kehidupan, karena 
dakwah berfungsi sebagai pemandu moral perjalanan hidup umat manusia. Di tengah 
arus informasi dewasa ini yang semakin deras dengan segala implikasinya, dakwah 
diharapkan berfungsi sebagai pengimbang, penyaring, dan pengarah.1 Pengimbang 
berarti dakwah harus mampu memberikan keseimbangan antara kemajuan teknologi 
dengan kehidupan rohaniah. Dakwah sebagai penyaring berarti dakwah diharapkan 
memberikan pilihan-pilihan nilai yang lebih manusiawi dan Islami dalam arus 
perubahan yang terjadi akibat penemuan dan penerapan berbagai teknologi modern. 
Dakwah sebagai pengarah berarti berfungsi untuk memberikan bimbingan dalam 
memahami makna hidup yang sesungguhnya. Ketiga fungsi ini sangat relevan untuk 
diterapkan di era informasi dan globalisasi dewasa ini.2 
                                                           
1 Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi: Wacana Peradaban 
dengan Visi Islam, (Bandung : Mizan, 1994), h. 191. 
2 Usman Jasad, Dakwah & Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan 
Realita Sosial Ummat (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 54.  
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Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan zaman yang terus 
berubah. Untuk itu, umat Islam selalu ditantang bagaimana mensintesakan keabadian 
wahyu dengan kesementaraan zaman.3 Mendakwahkan Islam berarti memberikan 
jawaban Islam terhadap berbagai permasalahan umat. Karenanya dakwah Islam selalu 
terpanggil untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dan akan 
dihadapi oleh umat manusia. Meskipun misi dakwah dari dulu sampai kini tetap sama 
yaitu mengajak umat manusia ke dalam sistem Islam, namun tantangan dakwah 
berupa problematika umat senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Permasalahan-
permasalahan umat tersebut perlu diidentifikasi dan dicarikan alternatif  pemecahan 
yang relevan dan strategis melalui pendekatan-pendekatan dakwah yang sistematis, 
smart, dan professional.4 
Mengingat kondisi masyarakat yang semakin maju dan plural, maka upaya 
penyebaran Islam membutuhkan inovasi- inovasi dan  strategi penyebarluasan Islam, 
sehingga Islam dapat diterima dan tersebar di belahan dunia. Kegiatan keagamaan 
dapat berjalan secara efektif, apabila para penyelenggara kegiatan terlebih dahulu 
mengidentifikasi, mengantisipasi dan akan muncul serta dilengkapi dengan obyek 
secara tepat. Dengan dasar tersebut disusunlah suatu rancangan ke depan yang 
                                                           
3 Nanih Machendrawaty & Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari 
Ideologi, Strategis, sampai Tradisi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, h. 79. 
4 Usman Jasad, Dakwah & Komunikasi Transformatif,  h. 71. 
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ditunjang oleh para pelaksana keagamaan yang berkemampuan tinggi, teratur dalam 
satuan organisasi, digerakkan dan diarahkan pada kegiatan keagamaan.5 
Menurut Munir dan Wahyu Ilahi bahwa organisasi dakwah merupakan 
kumpulan sekelompok manusia (da’i) yang berserikat untuk tujuan bersama. Secara 
generik, organisasi terdiri atas komponen manusia, pekerjaan, hubungan, dan 
lingkungan. Sementara itu jika melihat fungsi utama dakwah adalah untuk 
mengajarkan dan menyampaikan ajaran Islam secara komprehensif kepada umat agar 
mereka memahami dan meyakini kebenaran yang mutlak, sehingga ajaran mampu 
mengetahui pandangan hidup, sekap batin, dan tingkah laku. Kondisi inilah yang 
kemudian melahirkan sebuah perilaku pemeluknya dari hasil pemahamannya 
tersebut, sehingga proses transformasi ajaran tersebut dapat benar-benar 
berlangsung.6  
Oleh karena demikian, maka tujuan dakwah harus dipahami oleh segenap 
pelaksana dakwah, sebab apabila mereka sampai tidak mengenal dan memahami 
tujuannya, tentu dapat dipastikan bahwa akan timbul berbagai kesulitan dan 
kekaburan arah dakwah yang dilaksanakan tersebut. Adanya kekaburan dalam 
memahami tujuan akan berakibat pula timbulnya kekaburan dalam menentukan 
kebijaksanaan dan ketidakpastian dalam penyelenggaraan dakwah. 
                                                           
5 Mahmudin. Manajemen Dakwah Rasulullah, (Jakarta: Restu Illahi: 2004),  h. 7. 
6 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 36-37. 
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Merujuk pada penelitian yang telah terdahulu bahwa manajemen adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengefisienkan dan mengefektifkan 
pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya yang dibutuhkan. Tentu saja termasuk dalam hal ini adalah organisasi 
dan pelaksanaan dakwah. Oleh karena demikian, maka lembaga dakwah yang diatur 
menurut prinsip-prinsip manajemen merupakan usaha kolektif yang masing-masing 
bagian saling bekerjasama menurut fungsi dan tugas yang telah ditentukan guna 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan.7 
Manajemen kegiatan keagamaan yang strategis dan sistematis maka Islam 
akan mengalami perkembangan dalam hal perkembangan Islam terutama di 
Indonesia. Dalam kegiatan keagamaan dibutuhkan manajemen untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan sejak awal. Untuk itu proses pengelolaan kegiatan dakwah 
melalui optimalisasi dan maksimalisasi organisasi dalam melaksanakan aktivitas 
keagamaan, mempunyai perencanaan yang matang terkait dengan kegiatan yang akan 
dilaksanakan, juga mempunyai strategi organisasinya yang kongkrit sebagai usaha 
untuk membagi tugas-tugasnya kepada komponen pengurus agar kegiatan dakwah 
bisa maksimal. Di samping itu pemimpin melakukan penggerakan keagamaan secara 
optimal kepada para bawahannya dengan memberikan motivasi dan bimbingan yang 
intensif, evaluasi dan pengawasan juga dilakukan, terkait dengan kegiatan yang sudah 
dilakukan.  
                                                           
7 Syam’un dan Hamriani, Manajemen Dakwah ((Makassar: Alauddin  Press, 2011), h. 29. 
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Melihat betapa pentingnya manajemen kegiatan keagamaan, Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa pada Seksi Bimas Islam  memiliki beberapa kegiatan 
diantaranya yaitu: Pembinaan Penyuluh dan Penghulu, Pembinaan Kemasjidan, 
Pembinaan Keluarga Sakinah dan Pembinaan Zakat Wakaf. Manajemen yang 
dilakukan dalam kegiatan keagamaan tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan pada Seksi Bimas 
Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa.”  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka yang menjadi Fokus 
penelitian dan deskriptif fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian peneliti adalah, Peran Manajemen 
Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor  Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Manajemen Dakwah 
 Dalam konteks inilah relevansi manajemen dakwah hadir sebagai solusi bagi 
persoalan-persoalan yang dihadapi umat, karena di dalamnya penuh dengan nasihat, 
pesan keagamaan dan solusi, serta keteladanan untuk menghindari diri dari hal-hal 
negative kepada hal-hal positif dalam mencapai ridha Allah swt. 
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b. Kegiatan Keagamaan 
kegiatan keagamaan adalah semua aktifitas yang berkaitan dengan agama 
Islam. Banyak Kegiatan keagamaan yang dilakukan pada Seksi Bimas Islam di 
Kantor  Kementerian Agama Kabupaten Gowa diantaranya: Pembinaan penyuluh dan 
penghulu, Pembinaan Kemasjidan, Pembinaan Keluarga Sakinah, dan Pembinaan 
Zakat Wakaf.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat pokok 
permasalahan bagaimana peran manajemen dakwah dalam kegiatan keagamaan pada 
seksi bimas Islam di kantor kementerian agama kabupaten gowa. 
Pokok masalah tersebut, dijabarkan dalam bentuk sub masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja kegiatan keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor 
Kementerian Agama di Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Upaya Seksi Bimas Islam dalam memanage kegiatan keagamaan 
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa ? 
D. Tinjauan Pustaka/ Peneliti Terdahulu 
Pembahasan mengenai Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan. 
Keagamaan di Kementerian Agama  Kabupaten Gowa, belum banyak dibahas sebagai 
karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada Jurusan Manajemen Dakwah. Atas 
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dasar itu beberapa penilitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan. Dan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain sebagi berikut:  
1. Muh. Syarif, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012. Judul 
“Peranan Manajemen Dakwah dalam Pengelolaan Kegiatan Keagamaan Di 
PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar”. Penelitian ini membahas tentang 
kegiatan Keagamaan di PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar telah dikelola 
dengan baik. Faktor yang mendukung pengelolaan kegiatan keagamaan di 
PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar merupakan salah satu yang hal yang 
penting dalam pelaksanaan kegiatan kegamaan.8 
2. Karlina, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif hidayatullah Jakarta 2008. judul “Minat 
Remaja dalam Kegiatan Keagamaan (Studi kasus di RW 02 Kelurahan 
Cipinang Besar Utara Jak-Tim)”. Penelitian ini membahas tentang Minat 
Remaja dalam Kegiatan Keagamaan dikategorikan Sedang hal ini terlihat 
dari hasil penelitian yang menyatakan 44,83% berada pada kualifikasi 
sedang, jadi sebagian besar remaja RW 02 berminat terhadap kegiatan 
keagamaan.9                                                        
                                                           
8 Muh. Syarif, Peranan Manajemen Dakwah dalam Pengelolaan Kegiatan Keagamaan Di PT. 
Bank Mega Tbk Kanwil Makassar, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 
9 Karlina, Minat Remaja dalam Kegiatan Keagamaan (Studi kasus di RW 02 Kelurahan 
Cipinang besar Utara Jak-Tim), “Skripsi”, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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3. Fatihatul Hidayah, , Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012. Judul 
“Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran manajemen dakwah yang diterapkan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang adalah 
yang sesuai dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola 
kegiatan keagamaan meliputi, Takhthith (perencanaan dakwah), Tanzim 
(pengorganisasian dakwah), Tawjih (pergerakan dakwah), Riqaabah 
(pengendalian dakwah).10 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  kegiatan keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor 
Kementerian Agama  Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui Seksi Bimas Islam dalam Memanage Kegiatan 
Keagamaan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
 
 
                                                           
10 Fatihatul Hidayah, Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017). 
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F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak lain, dapat memberi 
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis diantara lain yaitu: 
1. Secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan, dapat menambah 
pengetahuan, pemahaman, dan wawasan dalam teori dan implementasinya 
untuk penelitian terhadap peran manajemen dakwah dalam kegiatan 
keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian agama 
Kabupaten Gowa. 
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pembaca dalam melakukan suatu penelitian dan dapat memberikan 
kontribusi guna pengembangan ilmu pengetahuan di bidang studi 
Manajemen Dakwah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah upaya mengatur dan mengarahkan berbagai sumber 
daya, mencakup manusia (man), uang (money), barang (material), mesin (machine), 
metode (methode), dan pasar (market).1 Namun secara khusus definisi manajemen, 
seperti yang dikedepankan oleh G. R. Terry dalam bukunya Principles of 
Management, adalah “Management is a distinct process of planning, organizing, 
actuating, and controlling, perform to determine and accomplish stated objectives by 
the use of human beings and other resources.”2 
Definisi di atas memberikan gambaran bahwa manajemen itu mengandung 
arti proses kegiatan. Proses tersebut dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dengan menggunakan sumber daya lainnya. Seluruh 
proses tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Malayu S. P. Hasibuan menjelaskan bahwa manajemen berasal dari kata to 
manage yang artinya mengatur. Jadi, manajemen adalah suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan.3 Sedangkan menurut Brantas, manajemen 
                                                           
1 Zainal Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996), 
h. 35. 
2 G. R. Terry, Principles of Management (Georgetown: Richard D. Irwing Inc., 6 th Edition, 
1972), h. 4. 
3 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 
Cet. 8, 2009), h. 1. 
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adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang kearah tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud nyata.4 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia secara efektif, dengan didukung oleh sumber-sumber lainnya 
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan.5 
Manajemen menurut para ahli: 
1. Menurut James A. F. Stoner, manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota 
organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Buchari Zainun, manajemen adalah penggunaan efektif daripada sumber-
sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan itu. 
3.  Oey Liang Lee, manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan mengontrol dari 
human and natural resources.6 
4. Mamduh M. Hanafi, bahwa manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai 
tujuan organisasi dengan menggunakan sumberdaya organisasi.7 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan pengertian 
manajemen adalah suatu proses mengatur sumber daya yang akan digunakan dengan 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, actuating, controlling) 
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 
                                                           
4 Brantas, M. Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4. 
5M. Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. 1, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 
14. 
6 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju Dakwah 
Professional (Cet. 1, Jakarta: Amzah,  2007), h. 17. 
7Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Cet. I; Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi 
Manajemen Perusahaan YKPN, 1997), h. 6. 
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a. Prinsip-prinsip Manajemen  
Prinsip-prinsip dalam manajemen bersifat lentur dalam arti bahwa perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-situasi yang 
berubah. Menurut Henry Fayol, seorang pencetus teori manajemen yang berasal dari 
Perancis, prinsip-prinsip umum manajemen ini terdiri dari : 
1. Pembagian kerja (Devision of work), sehubungan dengan prinsip spesialis 
dalam rangka efisiensi penggunaan kerja. 
2. Wewenang dan tanggung jawab (Authority and responsibility), tanggung 
jawab merupakan akibat yang wajar  dan timbul dari adanya wewenang. 
3. Disiplin (Discipline), sikap menghormati perjanjian-perjanjian yang 
dijuruskan mencapai ketaatan pada peraturan-peraturan yang ada. Untuk itu 
diperlukan atasan yang baik pada semua tingkatan. 
4. Kesatuan perintah (Unity of command), seorang pegawai hendaknya 
menerima perintah-perintah dari hanya seorang atasan saja. 
5. Kesatuan pengarahan (Unity of direction), setiap kegiatan mempunyai 
sasaran  sama harus mempunyai seorang kepala dan satu rencana.  
6. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri 
(Subordination of individual interests to the general interests), kepentingan 
seseorang harus tunduk dan diatasi oleh kepentingan kelompok. 
7. Pembayaran upah yang adil (Remuneration), pembayaran upah pegawai dan 
caranya supaya adil dan member kepuasan maksimum bagi pagawai dan 
majikan. 
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8. Pemusatan (Centralization), pentingnya pembatasan wewenang mana yang 
dipusatkan dan mana yang dibagi-bagi kepada bagiannya. 
9. Mata Rantai (Scalar chain atau hierarchy), mata rantai atau sclar chain 
adalah hubungan dari tingkat kekuasaan paling atas hingga paling bawah 
secara hirarki atau berjenjang. 
10. Tata tertib (order), perlunya ketertiban, baik ketertiban material dan sosial. 
11. Keadilan (Equity), keadilan supaya bawahan mau setia dan taat kepada 
pimpinan. 
12. Stabilitas kondisi karyawan (stability of tenur of personel), stabilitas dari 
pegawai, supaya dapat menghemat ongkos. 
13. Inisiatif (Inisiative), pada bawahan harus diberikan kesempatan 
mengungkapkan dan menjalankan inisiatif. 
14. Semangat kesatuan (esprit de corps), ini menunjukan perlunya kerja sama 
kelompok serta perlunya komunikasi.8 
Melihat prinsip-prinsip manajemen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam suatu organisasi sangatlah dibutuhkan prinsip-prinsip manajemen 
sehinggamembuat kita lebih terarah dalam mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan prinsip tersebut bersifat elastis karena menyesuaikan 
dengan keadaan. 
 
                                                           
8 Tanri Abeng, Profesi Manajemen( Jakarta. Gramedia Putaka Utama: 2006), h.  201-208. 
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2. Konsep Dasar Tentang Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah adalah berasal dari bahasa Arab yaitu  ةDEد DEGH IEد. Kata 
dakwah merupakan masdar dari kata kerja IEد, madiDEGH  sebagai mudhari yang berarti 
seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa dan semacamnya.9 
Dari segi terminologi, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan ajakan 
kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan.Dalam perspektif 
terminologi ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila tidak dimaksudkan 
untuk membawa manusia ke jalan Allah. Sedangkan para ulama, memberikan definisi 
dakwah yang berbeda-beda, antara lain: 
a. Syekh Ali Mahfudh dalam bukunya hidayatul al-Mursyidin yang dikutip oleh 
Musrin, dalam diklatnya mengatakan dakwah adalah “mendorong manusia untuk 
berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup 
dunia dan akhirat”.10 Sejalan dengan itu Toha Yahya Oemar juga mengemukakan 
bahwa dakwah adalah “mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada yang 
benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan di akhirat”.11Menurut A. Karim Zaidan, dakwah pada 
                                                           
9 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah (Makassar: Alauddin Press, 2009), h.1. 
10 Musrin HM, Diklat Ilmu Dakwah (Palembang: IAIN, 1996), h. 2. 
11 Toha Yahya Oemar, Islam dan Dakwah (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2004), h. 67. 
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mulanya adalah tugas para rasul. Masing-masing mereka ditugasi untuk 
mengajak manusia menyembah Allah swt semata dengan syariat yang 
diturunkan. Ada yang terbatas pada kaum tertentu dan pada waktu tertentu pula, 
namun ada juga yang ditugasi untuk mengajak kepada seluruh umat manusia di 
dunia tanpa mengenal batas waktu seperti Muhammad saw.12 
 Pengertian yang dikemukakan para ahli di atas,  dakwah dapat diartikan 
sebagai aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam 
menyampaikan ajaran Islam, yang berupa perintah untuk melakukan kebaikan dan 
mencegah dari perbuatan kejahatan (amar ma’ruf nahi munkar) dalam semua segi 
kehidupan. Surah Ali Imran ayat 104  bisa dijadikan dasar bahwa dakwah adalah 
tugas kolektif seluruh umat islam, sebagaimana ditegaskan dalam ayat berikut: 
ä3tF ø9 uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθ ã ô‰tƒ ’ n<Î) Îösƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã ÷è pRùQ $ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×¯≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝ èδ šχθßs Î=ø ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪    
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung”.13 
 
Pada ayat di atas, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus serta mengajak 
                                                           
12 Ilyas Ismail, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan PeradabanIslam,  
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 52. 
13Departemen  Agama RI, Mushaf Al-Quran, (Diponegoro: CV Penerbit Diponegoro, 2008), 
h. 63. 
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orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Selanjutnya ditemukan bahwa ayat 
di atas menggunakan dua kata yang berbeda dalam rangka perintah 
berdakwah.Pertama kata yad’una, yakni mengajak dan kedua adalah ya’muruna, 
yakni memerintahkan.Sayyid Quthub dalam tafsirnya sebagaimana dikutip oleh 
Hamriani mengemukakan bahwa, penggunaan dua kata yang berbeda itu 
menunjukkan keharusan adanya dua kelompok dalam masyarakat Islam.Kelompok 
pertama yang bertugas mengajak, dan kelompok kedua yang bertugas memerintah 
dan melarang.Kelompok kedua ini tentulah memiliki kekuasaan di bumi.14 
Di ayat lain yang menjelaskan tentang dakwah terdapat dalam Q.S. Fushshilat yang 
berbunyi: 
ô tΒuρ ß |¡ôm r& Zω öθ s%  £ϑÏiΒ !% tæyŠ ’n<Î) «!$# Ÿ≅Ïϑtãuρ $ [s Î=≈ |¹ tΑ$s%uρ  Í_ ¯ΡÎ) z ÏΒ tÏϑÎ=ó¡ ßϑø9 $# ∩⊂⊂∪    
Terjemahnya: 
“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, dan mengerjakan amal yang saleh, dan berkata, 
“Sesungguhnya, aku termasuk orang-orang yang menyerah diri”?.15 
 
Berdasarkan ayat-ayat di atas berarti dakwah menempati posisi yang tinggi 
dan mulia dalam kemajuan Islam.Dengan demikian, sebagai agama dakwah Islam 
menuntut umatnya agar selalu menyampaikan dakwah. Karena kegiatan ini selain 
mulia juga merupakan suatu aktivitas yang tidak pernah usai selama kehidupan dunia 
masih berlangsung dan akan terus melekat dalam situasi dan kondisi apapun bentuk 
coraknya. 
                                                           
14 Hamriani, Manajemen Dakwah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 15. 
15Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 480. 
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b. Metode Dakwah 
Dalam proses penegakan amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan 
mencegah kemungkaran) perlu diperhatikan rambu-rambu yang diajarkan Islam yaitu 
dilakukan secara evolutif dan penuh kesabaran, dilakukan secara lemah lembut, 
memiliki dasar keilmuan yang kuat, memerhatikan situasi dan kondisi, serta 
memperhatikan tujuan yang akan dicapai.16 
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam surah An. Nahl 125: 
äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $# uρ ÏπuΖ|¡ ptø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r& 4 ¨βÎ) 
y7 −/ u‘ uθ èδ ÞΟ n=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã  Ï& Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪    
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.17 
 
Berdasarkan ketiga metode dakwah tersebut maka secara tekhnik dakwah 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
 
                                                           
16 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 58. 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008), h. 281. 
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a. Metode Ceramah 
Metode ceramah atau pidato ini telah dipakai oleh semua Rasul Allah dalam 
menyampaikan ajaran Islam. Sampai sekarang pun masih merupakan metode yang 
paling sering digunakan oleh para pendakwah sekali pun alat komunikasi modern 
telah tersedia. Umumnya, pesan-pesan dakwah yang disampaikan dengan ceramah 
bersifat ringan, informatif, dan tidak mengundang perdebatan, dialog yang dilakukan 
juga terbatas pada pertanyaan, bukan sanggahan.18 
b. Metode Diskusi 
Diskusi sebagai metode dakwah adalah bertukar pikiran tentang suatu 
masalah keagamaan sebagai pesan dakwah antara beberapa orang dalam tempat 
tertentu.Dalam diskusi, pasti ada dialog yang tidak hanya sekedar bertanya, tetapi 
juga memberikan sanggahan atau usulan.Diskusi dapat dilakukan dengan komunikasi 
tatap muka, ataupun komunikasi kelompok.19 
c. Metode Konseling 
Konseling adalah pertalian timbal balik diantara dua orang individu dimana 
seorang (konselor) berusaha membantu yang lain (klien) untuk mecpai pengertian 
tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan masalah-masalah yang 
dihadapinya pada saat ini dan pada waktu yang akan datang. Metode konseling 
merupakan wawancara secara individual dan tatap muka antar konselor sebagai 
                                                           
18 Moh Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 359. 
19 Moh Ali Azis, Ilmu Dakwah, h. 367. 
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pendakwah dan klien sebagai mitra dakwah untuk memcahkan masalah yang 
dihadapinya.20 
Proses pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dan sentral, karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam 
rangka usaha kerjasama dakwah. Dalam hal ini, berarti bahwa usaha menentukan 
sistem dan bentuk usaha kerjasama dakwah, tujuan merupakan landasan utama yang 
penting ditetapkan.21 
Amrullah Ahmad yang dikutip oleh Rosyad Saleh, menjelaskan bahwa 
tujuan dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan 
bertindak manusia pada dataran individual dan sosio kultural dalam rangka 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan.22 
Pada prinsipnya tujuan dakwah hanya kepada Allah, atau sabili rabbik, 
tetapi keadaan objek dakwah  seperti tersebut variatif ( ada orang kafir, ahli kitab, dan 
orang beriman) sehingga masing-masing objek perlu ditinjau menurut eksistensinya. 
Peninjauan yang berbeda, bertujuan agar pesan bersifat kondisional dan situasional 
dan dapat menunjukkan solusi setiap permasalahan yang dialami oleh objek. 
Dalam hubungan ini Mukti Ali mengatakan bahwa tujuan penyiaran Islam 
adalah untuk menjadikan masyarakat Islam beriman kepada Allah SWT.Jiwanya 
bersih diikuti dengan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ucapan batinnya, 
                                                           
20 Moh Ali Azis, Ilmu Dakwah, h. 372. 
21 Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 33. 
22 Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),  h. 27. 
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mengagungkan Allah, dan melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk kepentingan 
umat manusia dan demi berbakti kepada Allah.23 
3. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah secara terminologi yang terdiri dari dua kata, yakni 
manajemen dan dakwah. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang sangat 
berbeda. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sangat berbeda. 
Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni ilmu ekonomi. 
Ilmu ini diletakkan di atas paradigm materialistis. Prinsipnya adalah dengan model 
yang sekecil-kecilnya untuk mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya. Sedangkan 
istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, yakni ilmu dakwah. Ilmu ini 
diletakkan di atas prinsip, ajakan menuju keselamatan dunia dan akhirat, tanpa 
paksaan dan intimidasi serta tanpa bujukan dan iming-iming material. Ia datang 
dengan tema menjadi rahmat bagi semesta alam.24 
Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses 
perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan 
kearah pencapaian tujuan dakwah.25 
                                                           
23 Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, h. 34-35. 
24 A. F. Stoner, Manajemen Dakwah (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 45. 
25 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h. 123. 
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Inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan 
koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum 
pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.26 
Kebaikan yang tidak terorganisir, akan dapat dikalahkan oleh kemunkaran 
yang terorganisir dengan baik, demikian sayyidina Ali ra. berujar. Disinilah 
pentingnya manajemen dalam dakwah, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan 
mengelola seluruh potensi dakwah (internal dan eksternal), memberdayakannya, dan 
menggunakannya sebagai kekuatan untuk melakukan dakwah.27 
Berangkat dari hal tersebut, diketahui betapa pentingnya manajemen 
dakwah itu. Sekalipun kita melakukan kebaikan namun jika tidak terorganisir dengan 
baik maka hal tersebut akan dapat dikalahkan oleh keburukan namun terorganisir 
dengan baik. Oleh karena itu, setiap aktivitas atau kegiatan dakwah haruslah 
terorganisir dengan baik agar tujuan yang diinginkan tercapai dengan maksimal. 
Terkait dengan beberapa definisi manajemen dakwah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka definisi tersebut sejalan dengan definisi aktivitas manajerial 
(amaliyah idariyah) berikut meliputi: 
a. Takhthith (Perencanaan Dakwah) 
Perencanaan adalah hal yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi 
dalam menyusun kegiatan yang akan dilakukan, merumuskan cara yang akan 
                                                           
26M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.37. 
 
27 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
20. 
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digunakan, menduga-duga atau memperkirakan hal-hal yang akan terjadi baik 
hambatan maupun peluang dari kegiatan itu sebagai acuan dalam melakukan kegiatan 
tersebut. 
Sebagaimana Robinins dan Coulter yang dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule 
dan Kurniawan Saefullah mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah proses yang 
dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian 
tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan 
yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh pekerjaan 
organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi. Planning is a process that involves 
defining the organizational’s goals, establishing an overall strategy for achieving 
those goals, and developing a comprehensive set of plans to integrate and coordinate 
organizational work.28 
Perencanaan merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang 
dalam waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. Oleh karena itu, perencanaan 
merupakan sikap mental yang diproses dalam pikiran sebelum diperbuat, ia 
merupakan imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yang didasari nilai-nilai 
kebenaran.29 
Ada beberapa pihak yang menyatakan bahwa perencanaan (planning) 
merupakan suatu pendekatan yang terorganisir untuk menghadapi problema-problema 
                                                           
28 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 96. 
29 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
62. 
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di masa yang akan datang dan mereka memberi uraian bahwa 
planningmengembangkan rancangan kegiatan hari ini untuk tindakan-tindakan di 
masa mendatang. Planning menjembatani jurang pemisah antara posisi kita sekarang 
dan tujuan yang ingin dicapai.30 
Perencanaan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah takhthith. 
Perencanaan dalam dakwah Islam bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi 
aktivitas dakwah di era modern membutuhkan sebuah perencanaan yang baik dan 
menjadi agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah pada jenjang dakwah 
selanjutnya.31 
Secara alami, perencanaan merupakan bagian dari sunnatullah, yaitu dengan 
melihat bagaimana Allah swt.menciptakan alam semesta dengan hak dan perencanaan 
yang matang disertai dengan tujuan yang jelas.32Al-Quran selalu memberikan 
petunjuk kepada perbuatan-perbuatan baik untuk menciptakan kedamaian dan 
kebahagiaan bagi aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam. Dalam bentuk 
suatu kelompok atau organisasi, yang hendak dicapai adalah keberhasilan, tentu di 
dalamnya terdapat apa yang disebut dengan perencanaan atau planning. Stimulasi ini 
disebutkan dalam QS al-Hasyr/59: 18. 
                                                           
30 George R. Terry, Guide to Management, terj. J. Smith D.F.M., Prinsip-Prinsip Manajemen 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 46. 
31M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.96. 
32 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 94. 
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Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Mahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan.33 
 
Perbuatan yang baik dan memperhatikan apa yang akan diperbuatnya hari 
esok di dalam ayat tersebut, tentu terselip di hatinya niat yang baik, yang berencana 
dengan rapi dan teratur untuk memulai suatu tindakan atau aktivitas. Jelas bahwa ayat 
tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman, agar supaya 
memperhatikan apa yang akan diperbuatnya terhadap hari esok, maka di dalam istilah 
ilmu manajemen tindakan ini disebut dengan planning atau at takhthith.34 
Oleh karena itu, dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah bertugas 
menentukan langkah dan program dalam menentukan setiap sasaran, menentukan 
sarana-prasarana atau media dakwah, serta personil da’i yang akan diterjunkan. 
Sebuah perencanaan dikatakan baik, jika memenuhi syarat berikut: 
1. Didasarkan pada sebuah keyakinan bahwa apa yang dilakukan adalah 
baik. Standar baik dalam Islam adalah sesuai dengan ajaran al-Quran 
dan as-Sunnah. 
                                                           
33Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 548. 
34Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, h. 68. 
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2. Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat. 
Manfaat ini bukan sekadar untuk orang yang melakukan perencanaan, 
tetapi juga untuk orang lain, maka perlu memerhatikan asas maslahat 
untuk umat, terlebih dalam aktivitas dakwah. 
3. Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang 
dilakukan. Untuk merencanakan sebuah kegiatan dakwah, maka seorang 
da’i harus banyak mendengar, membaca dan memiliki ilmu pengetahuan 
yang luas sehingga dapat melakukan aktivitas dakwah berdasarkan 
kompetensi ilmunya. 
4. Dilakukan studi banding (benchmark). Benchmark adalah melakukan 
studi terhadap praktik terbaik dari lembaga atau kegiatan dakwah yang 
sukses menjalankan aktivitasnya. 
5. Dipikirkan dan dianalisis prosesnya, dan kelanjutan dari aktivitas yang 
akan dilaksanakan.35 
Wasiat Hasan Al-Banna, ketahuilah bahwa kenyataan hari ini adalah mimpi 
hari kemarin, dan impian hari ini adalah kenyataan di hari esok.36Jadi, jika hari ini 
berencana dengan baik maka telah merencanakan kebaikan, namun jika hari ini gagal 
dalam merencanakan berarti telah merencanakan kegagalan. 
 
                                                           
35 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 99 
36 Abbas As-Siisiy, At-Thariq Ilal Quluub, terj. Muhil Dhafir dan Mahmud Mahfudz, 
Bagaimana Menyentuh Hati: Kiat-Kiat Memikat Objek Dakwah (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 
2017), h. 2. 
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b. Thanzim (Pengorganisasian Dakwah) 
Pengorganisasian adalah melakukan pengelompokan atau pembagian dari 
bagian-bagian kegiatan yang akan dilakukan, baik itu pembagian porsi kerja, 
pembagian divisi, pembagian waktu kerja dan lain-lain. Agar hal-hal yang akan 
dikerjakan lebih fokus dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
Lebih detailnya, pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.37 
Fungsi pengorganisasian pada dasarnya merupakan kelanjutan dari fungsi 
perencanaan. Dalam proses pengorganisasian, manajer mengalokasikan keseluruhan 
sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan suatu 
kerangka kerja organisasi tertentu.38 Pengorganisasian berfungsi sebagai proses 
menetapkan struktur, pembagian tugas, dan wewenang dalam mengefektifkan 
pelaksanaan kegiatan yang lebih terstruktur dan terarah untuk pencapaian tujuan. 
Pengorganisasian yang dilakukan dengan baik akan menetapkan hal-hal berikut: (1) 
siapa melakukan apa, (2) siapa memimpin apa, (3) saluran-saluran komunikasi, dan 
(4) memusatkan sumber-sumber daya terhadap sasaran-sasaran. 39 
                                                           
37 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
38 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h.152. 
39 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
78. 
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Stoner, Freeman dan Gilbert sebagaimana dikutip oleh Ernie Tisnawati dan 
Kurniawan Saefullah mengemukakan ada empat pilar (building blocks) yang menjadi 
dasar untuk melakukan proses pengorganisasian, keempat pilar tersebut adalah 
pembagian kerja (division of work), pengelompokkan pekerjaan 
(departmentalization), penentuan relasi antarbagian dalam organisasi (hierarchy), 
serta penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aktivitas antarbagian dalam 
organisasi atau koordinasi (coordination).40 
Pengorganisasian atau al-thanzim dalam pandangan Islam bukan semata-
mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur dan sistematis.41 
Wujud dari pelaksanaan organizing ini, adalah tampaknya kesatuan yang 
utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga 
kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan.Proses organizing 
yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan dalam segala tindakan, dalam hal ini 
al-Quran telah menyebutkan betapa urgensinya tindakan satuan yang utuh, murni dan 
bulat dalam suatu kelompok kemasyarakatan.Firman Allah dalam QS. Ali Imran/3: 
103. 
                                                           
40Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h.153. 
41M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.117. 
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Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai. Ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 
berada ditepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.42 
 
Jelas diperlukan penyatuan dalam setiap tindakan yang terpadu, utuh dan 
kuat, karenanya dilarang oleh Allah tindakan adu domba, bercerai, berpecah belah, 
antara sesama kamu manusia dalam satu aqidah dan dalam keimanan.43 
Sementara itu, Rosyad Saleh yang dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilaihi 
mengemukakan, bahwa rumusan pengorganisasian dakwah itu adalah rangkaian 
aktiva menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan atau 
usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan, serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja di antara 
satuan-satuan organisasi-organisasi atau petugasnya.44 
                                                           
42Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 63. 
43Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, h. 72. 
44M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 120. 
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Tugas bagi para da’i adalah merancang sebuah struktur organisasi yang 
memungkinkan mereka untuk mengerjakan program dakwah secara efektif dan 
efisien untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan organisasi.45 
Berdasarkan uraian di atas, pengorganisasian dakwah sebenarnya adalah 
suatu proses yang akan memudahkan hal yang telah direncanakan untuk 
direalisasikan. Karena telah dilakukan pembagian atau dikelompokkan ke bagian 
yang lebih kecil, maka pembagian tersebut bukan berarti memecah belah namun 
pembagian itu dilakukan semata-mata untuk lebih menguatkan tujuan yang akan 
dicapai dengan rapi dan sistematis. 
c. Tawjih (Penggerakan Dakwah) 
Pelaksanaan atau pengggerakan adalah merealisasikan hal-hal yang telah 
direncanakan dan dikelompokkan (organizing) sebelumnya sehingga hal yang 
menjadi tujuan terlaksana. Sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry dalam 
buku Prinsip-Prinsip Manajemen, bahwa actuating atau disebut juga “gerakan aksi” 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 
agar tujuan-tujuan dapat tercapai.46 
Mahmuddin dalam bukunya Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, 
Pelatihan dan Penerapannya juga mengemukakan bahwa penggerakan dakwah 
merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dan pengorganisasian, setelah seluruh 
                                                           
45 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 119. 
46 George R. Terry, Guide to Management, terj. J. Smith D.F.M., Prinsip-Prinsip Manajemen, 
h. 17. 
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tindakan dakwah dipilah-pilah menurut bidang tugas masing-masing, maka 
selanjutnya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan. Tindakan pimpinan dalam 
menggerakkan anggotanya dalam melakukan suatu kegiatan, maka hal itu termasuk 
actuating.47 
Tawjih atau penggerakan/pelaksanaan dakwah merupakan inti dari 
manajemen dakwah itu sendiri. Dalam proses pergerakan ini semua aktivitas dakwah 
terlaksanakan. Dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisasi, di mana 
fungsi manajemen akan bersentuhan langsung dengan para pelaku dakwah. Dan dari 
sinilah proses perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian atau penilaian akan 
berfungsi secara efektif.48 
Adapun pengertian penggerakan yaitu seluruh proses pemberian motivasi 
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis.49Berdasarkan pengertian tersebut, adapun hal-hal yang terkait dengan 
penggerakan adalah motivating (motivasi), directing (pembimbingan) dan 
communicating (penyelenggaraan komunikasi).50 
                                                           
47Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
88. 
48M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. xiii. 
49 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 139. 
50Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
90. 
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Al-Quran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses 
pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating. 
Dalam QS.al-Kahfi/18: 2. 
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Terjemahnya: 
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang 
sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-
orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat 
balasan yang baik51 
 
Jelas dalam ayat di atas, diperlukan tindakan actuating, memberikan 
bimbingan, pengarahan dilengkapi berbagai motif-motif yaitu kabar gembira bagi 
anggota yang melakukan pekerjaan atau tugasnya dengan baik, dan kabar atau berita 
buruk bagi anggota melakukan penyalahgunaan wewenang atau jabatan.52 
Agar fungsi dari penggerakan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, 
maka menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi: 
1. Memberikan penjelasan secara komprehensif kepada seluruh elemen 
dakwah yang ada dalam organisasi dakwah. 
2. Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami dan 
menerima baik tujuan yang telah diterapkan. 
3. Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk. 
                                                           
51 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 293. 
52 Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, h. 76 
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4. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang 
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk semua anggota.53 
Inti dari penggerakan dakwah (tajwih) adalah menggerakkan agar tujuan 
bisa tercapai atau terlaksana sebagaimana ditetapkan pada bagian perencanaan dan 
pengorganisasian.Penggerakkan didukung dengan adanya pemberian motivasi, 
pembimbingan atau pengarahan dan terjalinnya komunikasi dengan baik. 
d. Riqabah (Pengendalian dan Evaluasi Dakwah) 
Pengendalian adalah fungsi terakhir dari manajemen, namun sebenarnya 
pengendalian ini telah mulai dilakukan dari saat perencanaan atau awal proses 
kegiatan sampai dengan akhir kegiatan.Karena sebagaimana pengendalian ini berarti 
mengendalikan kegiatan yang dilakukan, jika saja dalam kegiatan tersebut berjalan 
tidak sesuai dari yang diharapkan/direncanakan. Dari pengendalian tersebut, juga 
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk melakukan perbaikan ke depannya.Atau 
membandingkan hasil yang telah dicapai dengan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
Penjelasan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan George R. Terry 
bahwa controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-
kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan 
                                                           
53 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 140. 
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penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan 
dapat tercapai.54 
Sebagaimana pula Arifin Abdul Rahman yang dikuti oleh Mahmuddin, 
menguraikan bahwa pengertian pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan 
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki dan 
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula mencegah sebagai 
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan.55 
Pengertian Mockler sebagaimana dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan 
Kurniawan Saefullah, secara lengkap menguraikan bahwa pada intinya pengawasan 
tidak hanya berfungsi untuk menilai apakah sesuatu itu berjalan ataukah tidak, akan 
tetapi termasuk tindakan koreksi yang mungkin diperlukan maupun penentuan 
sekaligus penyesuaian standar yang terkait dengan pencapaian tujuan dari waktu ke 
waktu. Griffin menjelaskan bahwa terdapat empat tujuan dari fungsi 
pengawasan.Keempat tujuan tersebut adalah adaptasi lingkungan, meminimalkan 
kegagalan, meminimumkan biaya, dan mengantisipasi kompleksitas dari organisasi.56 
Era sekarang ini pengendalian operasi dakwah dilakukan terintegrasi dari 
suatu organisasi dakwah sudah menjadi suatu kebutuhan, dan dalam pengendalian ini 
selalu disertakan unsur perbaikan dan berkelanjutan57. 
                                                           
54 George R. Terry, Guide to Management, terj. J. Smith D.F.M., Prinsip-Prinsip Manajemen, 
h. 18. 
55Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, h. 
93. 
56 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h.318. 
57 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 168. 
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Mengenai faktor ini al-Quran memberikan konsepsi lebih jauh, lebih tegas 
dan meyakinkan, agar hal yang bersifat merugikan tidak akan terjadi. Tekanan al-
Quran lebih dahulu pada introspeksi, kontrol diri pribadi sebagai pimpinan apakah 
sudah sejalan dengan pola dan tingkah berdasarkan planning dan program yang telah 
dirumuskan semula.Setidak-tidaknya menunjukkan sikap simpatik dalam 
menjalankan tugas, selanjutnya mengadakan pengecekan atau memeriksa kerja 
anggota. Keadaan demikian akan lebih memudahkan diterima langsung, oleh anggota 
atau bawahan. Demikian  dalam QS.al-Baqarah/2: 44. 
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Terjemahnya: 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu 
melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah 
kamu mengerti?58 
 
Ayat tersebut menyatakan mengenai proses pengawasan dan ancaman 
terhadap orang atau pimpinan yang tidak melaksanakan amanat planning atau 
program yang telah disepakati, semula diterapkan.59Oleh karena itu, hendaklah segala 
sesuatu, dimulai dari diri sendiri sebelum menyuruh orang lain 
mengerjakannya.Seorang pemimpin yang melupakan dirinya, berakibat sulitnya 
diterima perintah yang diberikan kepada anggotanya.  
 
 
                                                           
58Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 7. 
59Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, h. 81. 
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Pengendalian dakwah ini dibutuhkan untuk: 
1. Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik, dengan pengendalian 
dakwah ini dapat ditemukan suatu proses yang salah atau menyimpang dan 
kemudian dapat dikoreksi. Para da’i diberi wewenang penuh untuk memeriksa 
dan memperbaiki tugas mereka. Dari sini program perubahan kerja dapat 
dilakukan untuk perbaikan aktivitas dakwah yang lebih efektif. Di samping itu, 
fungsi pengendalian ini juga dapat membantu para pemimpin dakwah dalam 
menganalisis tantangan, kesempatan serta mendeteksi suatu perubahan yang 
memengaruhi proses jalannya dakwah dalam sebuah organisasi. 
2. Dapat menciptakan sebuah siklus yang lebih cepat. Dari sini dapat diketahui 
permintaan atau keinginan dari mad’uuntuk kemudian didesain sehingga 
efesiensi dapat tercapai. 
3. Untuk mempermudah pendelegasian da’i dan kerja tim. Tugas dakwah 
merupakan suatu kewajiban bersama dalam organisasi dakwah, oleh karenanya 
diperlukan suatu kerja sama yang solid dalam mencapai tujuan bersama. Pada 
proses pengendalian atau penilaian ini dimaksudkan untuk mempermudah 
penempatan para da’i di lapangan dengan dilakukan penilaian terhadap prestasi 
kerja mereka. Selanjutnya, tugas manajer dakwah adalah sebagai pemberi 
wewenang yang kemudian diteruskan kepada para anggotanya dan selanjutnya 
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diaplikasikan kepada seluruh proses rencana kerja yang dijadikan sebagai 
standar  dakwah.60 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek 
penting lain yang harus diperhatikan dalam mengelola sebuah organisasi dakwah 
adalah dengan melakukan langkah evaluasi. Evaluasi dakwah dirancang untuk 
memberikan penilaian kepada orang yang dinilai dan orang yang menilai atau 
pimpinan dakwah tentang informasi mengenai hasil karya.Tujuan dari program 
evaluasi ini adalah untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan memberi 
pertimbangan mengenai hasil karya serta untuk mengembangkan karya dalam sebuah 
program.61 
Pengontrolan/pengendalian/pengawasan dan evaluasi dakwah ini menjadi 
hal yang terakhir dijelaskan dalam fungsi manajemen.Namun dari fungsi inilah 
diketahui kualitas suatu kegiatan yang dilaksanakan.Pengontrolan ini juga yang 
kemudian mendorong fungsi manajemen lainnya yaitu perencanaan, 
pengorganisasian dan penggerakkan/pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang efektif 
dan efisien. 
a. Ruang Lingkup Kegiatan Manajemen Dakwah 
Substansi dakwah adalah berporos pada ajakan untuk memikirkan klaim 
terpenting tentang hidup dan mati, kebahagiaan atau siksaan abadi, kebahagiaan di 
dunia atau kesengsaraan, cahaya kebenaran atau gelapnya kepalsuan, kebajikan dan 
                                                           
60 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.178. 
61 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 183. 
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kesejahteraan, maka dakwah harus dilakukan dengan integritas penuh baik bagi para 
pendakwah ataupun objek dakwah. 
Dalam kaitan ini kegiatan manajemen dakwah berlangsung pada tataran 
kegiatan dakwah itu sendiri.Di mana setiap aktivitas dakwah, khususnya dalam skala 
organisasi atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan 
atau manajerial yang baik. 
Ruang lingkup kegiatan dakwah dalam tataran manajemen merupakan 
sarana atau alat pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Karena dalam sebuah 
aktivitas dakwah itu akan timbul masalah atau problem yang sangat kompleks, yang 
dalam menangani serta mengantisipasinya diperlukan sebuah strategi yang sistematis. 
Dalam konteks ini, maka ilmu manajemen sangat berpengaruh dalam pengelolaan 
sebuah lembaga atau organisasi dakwah sampai pada tujuan yang diinginkan.62 
Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibutuhkan: 
1. Permasalahan kehidupan yang harus dibenahi begitu kompleks dan 
terintegrasi dalam bungkus ideologi sekuler-kapitalis yang tersistem dengan 
baik dan masih dianggap sebagai ideologi terbaik. 
2. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus disatukan menjadi 
satu gerakan yang harmonis dan sinergis. 
3. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sangat panjang. Maka secara 
sunnatullah membutuhkan rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang 
terstruktur. 
                                                           
62 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 79. 
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4. Adanya manajemen memperkecil dampak “kejutan-kejutan‟ yang bisa 
mengganggu perjalanan dakwah. 
5. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas, berarti 
Allah dan Rasul-Nya menuntut kita untuk berusaha melaksanakan aktivitas 
itu dengan memperhatikan hal-hal yang bisa menghantarkan pada 
terwujudnya aktivitas tersebut.63 
Setiap usaha yang dilaksanakan itu mempunyai tujuan tertentu, baik tujuan 
itu secara umum maupun secara khusus.Demikian pula halnya dengan manajemen 
dakwah.64 
Tujuan merupakan sasaran suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap 
manusia, karena setiap usaha yang dirancang dan akan dilakukan diharuskan terlebih 
dahulu menetapkan apa tujuan pekerjaan itu dilaksanakan.65 
b. Tujuan Manajemen Dakwah  
Secara umum tujuan manajemen dakwah adalah untuk menuntun dan 
memberikan arah agar pelaksana dakwah dapat diwujudkan secara profesional dan 
proporsional.Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan dalam 
usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
                                                           
63 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar,  (Jakarta: Restu Ilahi), h. 20-21. 
64 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, h. 25-26. 
65 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar, h. 26. 
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Pendekatan pemecahan masalah harus merupakan pilihan utama dalam 
dakwah.Untuk mengembangkan strategi pendekatan pemecahan masalah tersebut 
penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas pendukung yang perlu dilakukan.Karena 
dari hasil penelitian diperoleh informasi kondisi objektif di lapangan baik yang 
berkenaan dengan masalah internal umat sebagai objek dakwah maupun hambatan 
dan tantangan serta faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijadikan potensi 
dan sumber pemecahan masalah umat di lapangan. 
Tujuan manajemen dakwah di samping memberikan arah juga dimaksudkan 
agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvensional seperti tabligh 
dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa pendalaman materi, tidak ada 
kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi 
keberhasilannya.Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikan bagaimana 
pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini masyarakat dalam 
menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu terutama pada lapisan masyarakat 
menengah ke bawah.Akan tetapi, agaknya metode itu tidak lagi dipertahankan 
seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat informatif dan bersifat massal, karena 
dalam konteks kekinian sudah semakin tidak digemari terutama oleh generasi muda 
dan kaum intelektual.66 
                                                           
66 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah 
Profesional), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h. 30-32.  
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah sangat berperan penting 
dalam memberikan arah agar dakwah dapat dilakukan secara profesional dan 
proporsional. 
B. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
1. Pengertian Keagamaan 
Kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan.67 Secara etimolgi, istilah 
keagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 
sehingga menjadi keagamaan. Adapun secara istilah H. M. Arifin memberi pengertian 
“agama” dapat dilihat dari dua aspek yaitu:68 
a. Aspek Subjektif (pribadi manusia) Agama mengandung pengertian tentang 
tingkah laku manusia, yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan, berupa getaran 
batin, yang dapat mengatur, dan mengarahkan tingkah laku tersebut, kepada pola 
hubungan dengan masyarakat, serta alam sekitarnya. Dari aspek inilah manusia 
dengan tingkah lakunya itu, merupakan perwujudan (manifestasi) dari “pola 
hidup” yang telah membudaya dalam batinnya, dimana nilai-nilaikeagamaan 
telah membentuknya menjadi rujukan (referensi) dari sikap, dan orientasi hidup 
sehari-hari. 
b. Aspek Objektif (doktrinair)  Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai 
ajaran Tuhan yang bersifat menuntun manusia ke arah tujuan yang sesuai dengan 
                                                           
67Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pusaka, 1994), Cet. 2, h. 317. 
68 H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,(Jakarta : PT  
Golden Terayon Press, 1994), Cet. 5, h. 1-2. 
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kehendak ajaran tersebut. Agama dalam pengertian belum masuk ke dalam batin 
manusia, atau belum membudaya dalam tingkah laku manusia, karena masih 
berupa doktrin (ajaran) yang objektif berada di luar diri manusia. Oleh karena itu, 
secara formal, agama dilihat dari aspek objektif dapat diartikan sebagai 
“peraturan yang bersifat illahi (dari Tuhan) yang menuntun orang-orang berakal 
budi ke arah ikhtiar untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia, dan 
memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat”. 
Kata agama merupakan suatu kepercayaan dan cara hidup yang 
mengandung faktor-faktor antara lain : 
a. percaya kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum dan nilai-nilai hidup. 
b. Percaya  kepada wahyu Tuhan yang disampaikan kepada Rasul-Nya. 
c. Percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dengan manusia. 
d. Percaya dengan hubungan ini dapat mempengaruhi hidupnya sehari-hari. 
e. Percaya bahwa dengan matinya seseorang, hidup rohnya tidak berakhir. 
f. Percaya dengan ibadah sebagai cara mengadakan hubungan dengan Tuhan.  
g. Percaya dengan keridhoan tuhan sebagai tujuan hidup di dunia ini.69 
Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut, dalam bukunya Harun 
Nasution yang berjudul Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek menyatakan bahwa 
                                                           
69  Syamsu Yusuf LN, psikologi Belajar Agama ( perspektif Pendidikan Agama Islam),  
(Bandung: CV. Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 10-11. 
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Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang menjadi 
tuntunan hidup bagi para penganutnya.70 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa agama adalah 
suatu pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat serta 
mencapai ridho Allah swt. 
Muhaimin dalam bukunya Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia 
menyatakan bahwa Agama adalah  undang-undang Illahi yang didatangkan Allah 
untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia untuk mencapai 
kebahagiaan akhirat.71 
Sehubungan dengan pendapat Muhaimin, Jalaludin menyatakan bahwa 
keagamaan adalah  segala sesuatu mengenai agama dalam arti sosiologis, sebagai 
pengejawantahan kepercayaan agama dalam bentuk yang nyata dan bisa diamati.72 
Dapat disimpulkan bahwa agama adalah risalah Allah yang menjadi 
pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun 
yang dimaksud kegiatan keagamaan disini adalah semua aktifitas yang berkaitan 
dengan agama yang meliputi: aqidah, syariah, dan akhlak. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Allah dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 : 
                                                           
70  Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I, (Jakarta: UI Press, 1979), h. 
9. 
71Muhaimin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), 
h. 139. 
72  Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), h. 128. 
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Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”.73 
 
Maksud dari ayat di atas adalah pada dasarnya setiap manusia memiliki 
fitrah pada diri mereka yang merupakan pemberian dan karunia dari Allah swt.Fitrah 
tersebut diartikan sebagai potensi jasmaniah dan akal, di mana dengan potensi 
tersebut manusia bisa melaksanakan amanat yang diberikan oleh Allah kepadanya. 
Berdasarkan ayat di atas bahwa kita harus mengikuti agama tauhid yaitu Islam agama 
yang lurus yang diridhoi oleh Allah swt dan berpegang teguh terhadap ajaran Islam, 
dan janganlah condong pada agama selain Islam karena agama Islam tidak ada 
kebengkokan  di dalamnya. 
2. Dimensi Keagamaan 
Menurut Glock dan Stark, dimensi keberagamaan terdiri dari lima macam 
yaitu:74 
a. Dimensi Keyakinan (Ideologi)  Dimensi keyakinan ini berisi pengharapan 
pengharapan dimana orang yang religius berpegang teguh pada pandangan 
                                                           
73 Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 407. 
74 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1994), h. 77-78. 
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teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan 
akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi, 
tidak hanya diantara agama-agama, akan tetapi sering kali juga diantara 
tradisitradisi dalam agama yang sama.75 
b. Dimensi Praktek Agama (Ritualistik) Dimensi praktek agama mencakup 
perilaku, pemujaan ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Dalam istilah agama 
Islam praktek ibadah ini disebut dengan istilah ubudiyah (ibadah), ibadah 
merupakan bagian yang amat penting sebagai pelaksanaan kehidupan beragama 
atau peribadatan merupakan realisasi penghayatan dan keimanan. Ubudiyah 
disini berarti juga pelaksanaan syari’at dalam pengetian khusus yaitu sesuatu 
yang disyari’atkan oleh Allah swt tentang hukum-hukum, perintah, larangan-
larangan-Nya. 
c. Dimensi Penghayatan (Experiental) Dimensi pengahatan ini berkaitan dengan 
pengalaman kegamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi yang 
dialami seorang pelaku yang melihat komunikasi walaupun kecil, dengan esensi 
ketuhanan yakni dengan tuhan dan otoritas transendental.76 
                                                           
75  Djamaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, dalam Taufik Abdullah dan Rusli  
Karim(ed.), Metodologi penelitian Agama Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h. 
93. 
76  Djamaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama,  h. 77. 
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Dimensi penghayatan menunjukkan pada seberapa jauh tingkat muslim dalam 
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 
religius. Dalam Islam keberislaman dimensi terwujud dalam perasaan dekat atau 
akrab dengan Allah, perasaan doa-doanya terkabul, perasaan tentram bahagia 
karena menuhankan Allah, perasaan khusyuk ketika melaksanakan shalat atau 
berdoa, perasaan bersyukur kepada Allah dan perasaan mendapat peringatan atau 
pertolongan dari Allah swt.77 
d. Dimensi Pengalaman (Konsekuensial) Dimensi pengalaman ini mengacu kepada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan 
pengalaman seseorang dari hari kehari. Dimensi pengalaman disebut juga dengan 
dimensi sosial, yang meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan ajaran 
agama.78 Dimensi ini menunjukkan bagaimana seseorang muslim berperilaku 
dengan motivasi oleh ajaran agamanya misalnya suka menolong, bekerja sama, 
jujur, pemaaf, menjaga amanah, menjauhi perbuatan tercela, menafkahkan 
sebagaian rizki dan lain-lain. 
Dimensi ini juga merupakan konsekuensi penghayatan keimanan dan ritual 
ibadah.Hal ini telah digambarkan oleh Allah tentang beragama dengan tulus, 
tidak cukup hanya dengan mengerjakan ritual keagamaan saja, beragama yang 
tulus menuntut adanya konsekuensi- konsekuensi dari ibadah yang dilaksanakan 
yaitu budi pekerti yang luhur. 
                                                           
77  Djamaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 80. 
78  Djamaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 78. 
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e. Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) Dimensi pengetahuan agama ini 
mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 
memiliki jumlah minimal mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus kitab suci 
dan tradisi-tradisi.79 
Menurut Endang Saifudin Anshori, pengetahuan agama adalah 
pengetahuan tentang pemberitahuan dari Tuhan (dalam hal ini pemberitahuan 
Tuhan, agama, wahyu itu adalah objek yang diketahui manusia oleh manusia 
sebagai subjek yang mengetahui). Dengan perkataan lain pengetahuan agama 
dalam pengetahuan kegamaan adalah faham subyek mengenai objek, yang dalam 
hal ini adalah Agama. Dimensi intelektual adalah gejala yang berkenaan dengan 
sejumlah pengetahuan pemeluk Agama mengenai ajaran agamanya. Pengetahuan 
ini biasanya diperoleh melalui proses intelektual yang cukup panjang lewat 
pendidikan agama baik formal maupun non formal.  Bagi orang Islam dimensi 
pengetahuan agama menunjukkan seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
muslim terhadap ajaran agamanya teutama mengenai ajaran-ajaran pokok 
agamanya sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dalam keberislaman 
dimensi ini menyangkut tentang isi al-qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus 
diimani, hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan sebagainya.  Macam-macam 
Nilai Keagamaan  
1. Nilai keimanan atau aqidah,  Aqidah atau iman merupakan pondasi ajaran 
Islam yang sifat ajaranya pasti, mutlak kebenarannya, terperinci dan 
                                                           
79  Djamaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 78. 
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monoteistis. Ajaran intinya adalah meng-Esakan tuhan (tauhid). Oleh karena 
itu ajaran aqidah Islam yang tauhid sangat menentang segala bentuk 
kemusyrikan. Dalam hal ini pembinaan keimanan sangat penting pada dasar, 
dimana bertujuan untuk menyelamatkan fitrah, Pembahasan pokok aqidah 
Islam yang terumus dalam rukun iman yang enam yaitu iman kepada Allah, 
iman kepada malaikat, iman kepada nabi, iman kepada kitab, iman kepada 
hari akhir, iman kepada qadha dan qadar. 
2. Merasa diawasi oleh Allah swt Secara khusus ditanamkan kepada semua 
orang kesadaran akan pengawasan Allah terhadap semua manusia dan 
makhluknya baik yang terlihat maupun yang bersembunyi di manapun, baik 
di langit maupun di bumi, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat di 
dalamnya dan juga seseorang akan bisa menghadapi sekarang dan juga masa 
depannya. Sesuai dalam Firman Allah swt Q.S. Al-Alaq ayat 14: 
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Terjemahnya 
“Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya”.80 
Ayat diatas mengisyaratkan penyebab kesewenang-wenangan dan 
kedurhakaan, kesadaran akan kehadiran tuhan dialam raya ini serta pengetahuan-Nya 
akan gerak langkah serta detak-detik hati manusia, akan mengantar kepada kesadaran 
                                                           
80 Departemen  Agama RI, Mushaf Al-Quran, h. 597. 
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akan jati diri manusia serta peran yang harus diembannya dalam kehidupan ini 
sebagai makhluk yang dha'if dihadapan Allah Yang Maha Perkasa lagi dan Maha 
Mengetahui.81 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan merupakan segala aktivitas 
yang dilakukan seseorang yang berhubungan dengan agama yang mampu meliputi 
aqidah, syariah dan akhlak. Dimana sangatlah penting menanamkan nilai-nilai 
keagamaan terutama untuk diri kita sendiri.Yang paling penting adalah aqidah atau 
iman yang merupakan pondasi ajaran Islam sehingga dapat mencegah kita dari 
perbuatan yang buruk.Berpegang teguh terhadap ajaran Islam karena Islam 
merupakan agama yang lurus dan di ridhoi oleh Allah swt dan menjadi pedoman 
hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
                                                           
81 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur;an, (Ciputat: 
Lentera Hati, 2000), Vol. 15, h. 412. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini diharapkan 
dapat menghasilkan berbagai informasi tentang  Peran Manajemen Dakwah dalam 
Kegiatan Keagamaan Pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa. 
Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif diartikan sebagai salah 
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati.1  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa yang beralamatkan di Jl. H.Agussalim No.3 Sungguminasa, Kelurahan Bonto-
bontoa Kecamatan Somba Opu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan manajemen dakwah. 
Dimana pendekatan manajemen dakwah yaitu pendekatan yang secara langsung 
mendapatkan informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan metode 
                                                           
1 Soewadji, Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Miitra Wacana Media. 2012), 
h. 51. 
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pendekatan manajemen dakwah ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. Pendekatan manajemen pada hakikatnya sangatlah komplit karena di 
dalamnya sudah mencakup unsur-unsur manajemen yang secara garis besar sudah 
mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu dan elemen 
kehidupan membutuhkan manajemen, terlebih lagi dalam disiplin ilmu dakwah dalam 
penelitian ini, mengandung simbol-simbol Islamik di dalamnya. Dengan pendekatan 
manajemen dakwah, diharapkan penulis dapat mengetahui pelaksanaan kegiatan 
keagamaan pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
C. Sumber Data 
Data yang bersifat kualitatif adalah data yang bukan berbentuk angka atau 
nominal tertentu, tetapi lebih sering berbentuk kalimat pernyataan, uraian, deskripsi 
yang mengandung suatu makna dan nilai (values) tertentu yang diperoleh melalui 
instrumen penggalian data kualitatif seperti wawancara, observasi,  Foccussed Group 
Discussion, analisis dokumentasi dan sebagainya.2 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,  peneliti 
menggunakan sumber data dari lapangan (filed research) dan data kepustakaan 
(library research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. 
Untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut :  
                                                           
2  Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 
h. 10. 
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1. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek yang 
diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informan adalah Kepala 
Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama, dan Staff Bagian 
Pembinaan Kemasjidan, Staff bagian Penyusun Bahan Pembinaan dan 
Pembinaan Penghulu di  Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder, yaitu data pelengkap atau tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka 
dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap maka penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indera, bisa 
penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.3 
Observasi adalah kegiatan mengamati objek yang akan diteliti terutama pada 
Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
                                                           
3 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Sosial, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 187 
52 
 
 
 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih, di mana kedua pihak yang terlibat (pewawancara dan 
terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan menjawab. 
Keduanya boleh saling bertanya dan saling menjawab, antara peneliti dengan 
yang akan diteliti . Bahkan tidak hanya sekedar tanya jawab, tetapi juga 
mengemukakan ide, pengalaman dalam mengikuti kegiatan keagamaan.4 
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan untuk proses penelitian. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data pendukung yang memperkuat data primer yang 
didapat dari sumber data yang berupa dokumentasi dan laporan. 
Dokumentasi diartikan sebagai usaha mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen dan sebagainya.5 
Dokumentasi yang dimaksud adalah dokumen-dokumen yang 
memuat data yang ada pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 
yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan pada penelitian tersebut, 
                                                           
4 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 
27. 
5 Suharshimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 274. 
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demikian halnya data-data yang terkait dengan buku, majalah, surat kabar 
dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.6 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendiskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka penulis tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.  
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen.  
 
 
                                                           
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68.  
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F.  Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).7 
Analisa data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah anda 
kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai materi-materi 
tersebut dan untuk memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda temukan 
kepada orang lain.8 
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metodesurvey 
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan 
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul 
penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang 
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, sejauh apa yang penulis dapatkan dari 
hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi.9 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan analisis manajemen, 
menggolongkan,mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian 
                                                           
7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , (Cet I, Jakarta: Kencana,  2007), h. 196. 
8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 8. 
9 Tjetjep Gohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press,1992), h. 15. 
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rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan 
bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam 
penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data dilakukan secara induktif, yakni 
menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain, antara informan yang satu dengan yang lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
1. Sejarah Berdirinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Secara nasional organisasi Kementerian Agama (dahulu Departemen 
Agama) resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945.1 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah 
satu provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi Departemen 
Agama di tingkat provinsi ketika itu bernama Jawatan Urusan Agama (JAURA) 
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. Kepala Jawatan Urusan Agama yang 
pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang berkantor di Jalan Jenderal 
Ahmad Yani Makassar (sekarang kantor Polwiltabes Makassar). Kantor Jawatan 
Urusan Agama ini bertugas sebagai perpanjangan tugas pemerintah pusat pada bidang 
agama dan keagamaan di tingkat provinsi. Setelah Bapak Gazali menjabat Kepala 
Jawatan tahun 1950-1952, dilanjutkan oleh Bapak Ismail Napu (tahun 1952-1955) 
dan selanjutnya H. Zainuddin (1955-1960). 
                                                           
1 Sumber Data, Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 10 Juli 2018 
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Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani ke Jalan WR. Supratman pada masa Bapak 
Rahman Tahir (1960-1962). Pada tahun 1964, dijabat oleh K.H. Badawi (1962-1964) 
terjadilah peralihan wilayah administratif provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara 
terbagi menjadi dua wilayah. 
Provinsi Sulawesi Tenggara berdiri sendiri sebagai satu wilayah 
administrative, ditandai dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 13 tahun 1964. 
Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa jabatan 
KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomenklaturnya menjadi 
Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan 
nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini juga, 
menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke Jalan Nuri hingga sekarang ini, pada saat itu 
dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970). Berdasarkan Kepres Nomor 44 
Tahun 1974, Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang kedudukan, 
tugas pokok, fungsi serta susunan dan tata kerja Departemen Agama, maka instansi 
Departemen Agama tingkat provinsi berubah nomenklaturnya menjadi Kantor 
Wilayah Departemen Agama, termasuk Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Sebelum Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa terbentuk, kegiatan 
keagamaan dilaksanakan oleh kadi Gowa (disebut juga Juluempona Karaenga) yang 
dijabat H. Mansyur Daeng Limpo. Dalam perjalanannya, dibentuk perwakilan 
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Dapertemen Urusan Agama yang dipimpin oleh K. H. Abdullah Musa Dg. Nai, 
periode 1958-1970. 
Setelah keputusan Menteri Agama No. 53 Tahun 1971 yang mengatur 
tentang pembentukan Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi dan Kantor 
Departemen Agama Kabupaten dan Inspektorat Perwakilan maka secara otomatis 
Departemen Agama Gowa telah resmi berdiri. Sejak berdirinya, secara berturut-turut 
Departemen Agama Kabupaten Gowa dipimpin oleh (1) H. Muh. Ali Mabham Dg. 
Tojeng 1970-1974 (2) H. Abd. Rahman Dg. Sija tahun 1974-1980, (3) Drs. KH. Abu 
Bakar Paka Dg. Tojeng tahun 1980-1990 & 1993-1998 (4) Drs. H. Basyir Situju 
1990-1993 (5) Drs. H. Mukminin Gaffar tahun 2004-2013. Tahun 2014 hingga akhir 
2016 Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa dijabat H. Jamaris, S. 
Ag., MH. Mulai Desember 2016 hingga saat ini kepala Kantor Kementerian Agaman 
Kabupaten Gowa dijabat oleh H. Anwar Abu Bakar, S. Ag., M. Pd. 
Pada tahun 2010, terbit keputusna Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2010 
tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama Departemen 
Agama diubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa secara struktural membawahi 18 Kantor Urusan Agama se 
Kabupaten Gowa. 
Kegiatan pembangunan dalam wilayah Gowa merupakan bagian integral 
dari pembangunan nasional secara keseluruhan. Berbagai upaya untuk peningkatan 
kualitas manusia dan keseluruhan aspek kehidupannya telah dilaksanakan 
pembangunan disegala bidang, termasuk pembangunan sector agama, yang memiliki 
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porsi dan peran mendasar sebagai landasan etika, moral dan spiritual dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat sejahtera dan 
bahagia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Identitas dan SekretariatKantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Nama Lembaga  : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten   :Gowa 
Kecamatan   : Somba Opu 
Kelurahan   : Bonto-Bontoa 
Jalan dan Nomor  : Jl. H.Agussalim No.3 Sungguminasa 
Nomor Telepon  : 0411-865195 
Kode pos   : 92111 
Visi dan Misi  
Visi : 
“Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, rukun, cerdas dan sejahtera 
lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian gotong royong”. 
Misi : 
1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama 
2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 
3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas 
4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan 
5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan 
akuntabel 
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6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum dan pendidikan keagamaan 
7. Mewujudkan tata kelola pemerintah yang bersih, akuntabel dan terpercaya.2 
 
Sebagai penjabaran visi dan misi, tujuan pembangunan kementerian agama : 
Bidang Agama : 
a. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengalaman ajaran agama dalam rangka 
meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
b. Pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama yang harmonis sebagai 
salah satu pilar kerukunan nasional 
c. Pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan beragama yang berkualitas dan 
merata 
d. Peningkatan pemanfaatan dan perbaikan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan dalam meningkatkan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan percepatan pembangunan 
e. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang transparan 
dan akuntabel untuk pelayanan ibadah haji yang prima 
f. Peningkatan kualitas tata kelola pembangunan bidang agama dalam menunjang 
penyelenggaraan pembangunan bidang agama yang efektif, efisien, transparan 
dan akuntabel. 
 
 
                                                           
2 Sumber Data, Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 10 Juli 2018 
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Bidang Pendidikan : 
a. Peningkatan akses pendidikan yang setara bagi masyarakat tidak mampu 
terhadap pendidikan dasar-menengah (wajib belajar 12 tahun) 
b. Peningkatan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat pada berbagai 
jenjang pendidikan 
c. Penurunan tingkat kegagalan masyarakat dalam menyelesaikan pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar-menengah (wajib belajar 12 tahun) 
d. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan 
e. Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan dalam melakukan proses 
mendidik yang professional di seluruh satuan pendidikan 
f. Peningkatan akses masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan agama pada 
satuan pendidikan umum yang berkualitas 
g. Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan keagamaan yang 
berkualitas.3 
2. Seksi  Bimbingan Masyarakat Islam (BIMAS) 
Keberadaan “Bimbingan Masyarakat Islam” sudah berlangsung sejak 
lahirnya Kementerian Agama, 3 Januari 1946, meskipun saat itu belum diwadahi 
dalam organisasi direktorat jenderal. Tanggal 3 januari kemudian dikenal sebagai hari 
ulang tahun Kementerian Agama, yang sekarang dikenal dengan nama Hari Amal 
                                                           
3 Sumber Data, Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 10 Juli 2018 
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Bakti. Dalam perjalanan selanjutnya “Bimbingan Masyarakat Islam” diwadahi dalam 
satu direktorat jenderal dengan nomenklatur Ditjen Bimas Islam. Pada tahun 1979 
Ditjen Bimas Islam dimerjer dengan Ditjen Haji dengan nomenklatur baru, Ditjen 
Bimas Islam dan penyelenggaraan haji. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2001, terjadi 
perubahan struktur Departemen Agama Pusat. Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji 
mengalami perubahan nomenklatur menjadi Dijen Bimas Islam dan  Penyelenggaraan 
Haji. Tidak banyak pengaruh perubahan dengan nomenklatur baru itu bagi kegiatan 
bimbingan masyarakat Islam. Sebagian tugas yang ada sebelumnya malah direlokasi 
ke direktorat jenderal lain, yakni tugas penerangan agama Islam yang berpindah ke 
Ditjen Binbaga Islam, bertukar tempat dengan tugas peradilan Agama. Terhitung 
sejak tanggal 30 juni 2004, organisasi, administrasi, dan finansial peradilan agama 
dialihkan dari Departemen Agama ke Mahkamah Agung. Peralihan tersebut termasuk 
peralihan status pembinaan kepegawaian, asset, keuangan, arsip/dokumen dan 
anggaran menjadi berada di bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia. Sejak 
Peradilan Agama kini pengadilan Agama sudah pindah ke Mahkamah Agung menjadi 
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama. Peradilan Agama saat berada di 
Departemen Agama bersinergi dengan BP4 (Badan penasihatan Perkawinan dan 
Penyelesaian Perceraian) yang kini kepanjangannya menjadi Badan Penasihatan 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan dimana BP4 diakui dalam Keputusan Menteri 
Agama No. 30 Tahun 1977 tentang penegasan sebagai satu-satunya badan penunjang 
sebagian tugas Departemen Agama dalam bidang penasihatan perkawinan, 
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perselisihan rumah tangga dan perceraian, maka BP4 menjadi Badan Penasihat 
Perkawinan, Perselisihan dan perceraian, sebelum masuk ke ranah pengadilan. 
Pada tahun 2006 berdasarkan peraturan Menteri Agama yang disebutkan di 
atas, tugas Bimbingan Masyarakat Islam kembali dipisah dengan tugas perhajian. 
Mulai saat itulah tugas bimbingan masyarakat Islam dilaksanakan oleh direktorat 
jenderal baru, direktorat jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. Dengan struktur baru 
ini, diharapkan tugas-tugas yang diemban dapat dilaksanakan secara lebih fokus. 
Tugas-tugas itu adalah urusan agama Islam (selain haji), penerangan agama Islam, 
Zakat dan Wakaf. 
Dengan wadah struktur itu, Ditjen Bimas Islam membawahi lima subsatker 
tingkat eselon II, yakni sekretariat, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan 
Syariah, Direktorat Penerangan Agama Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat, dan 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf. Di tingkat daerah, Ditjen Bimas Islam memiliki 
“kepanjangan tangan” pada bidang-bidang (provinsi) dan seksi-seksi 
(kabupaten/kota). Pada lapis paling ujung, Ditjen Bimas Islam memiliki unit 
pelaksana teknis di tingkat kecamatan, yakni kantor urusan agama kecamatan sebagai 
ujung tombak pelayanan masyarakat yang tugas utamanya melakukan pencatatan 
nikah dan rujuk.4 
 
 
                                                           
4 Sumber Data, Dokumen Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 5 
Juli 2018 
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Visi dan Misi Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
VISI 
“Terwujudnya Seksi Bimas Kabupaten Gowa sebagai pusat pelayanan dan bimbingan 
untuk mewujudkan masyarakat yang taat beragama, cerdas, sejahtera, maju 
dantoleran lahir batin” 
MISI 
1. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan di bidang nikah dan rujuk 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan di bidang pengembangan 
pemberdayaan KUA dan keluarga sakinah dan pemberdayaan keluarga 
miskin 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan, bimbingan dan perlindungan di bidamg 
konsumen, produk halal, pembinaan syariah dan sistem informasi bimas 
4. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan di bidang pemberdayaan 
manajemen masjid.5 
Pada Visi dan Misi tersebut, merupakan tanggung jawab Seksi Bimas 
Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa yang dijabarkan 
dalam bentuk berbagai kegiatan. 
 
B. Kegiatan Keagamaan Pada Seksi Bimas Islam di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa 
Kegiatan keagamaan adalah segala hal yang berhubungan dengan agama 
Islam. Perkembangan keagamaan dari waktu ke waktu mengalami perubahan yang 
signifikan. Karena permasalahan yang kompleks dan karakteristik masyarakat yang 
berbeda, apalagi pada era globalisasi. Saat ini masyarakat telah dipengaruhi oleh 
gerakan modernisasi yang membawa nilai-nilai baru yang kadang bertentangan 
dengan nilai Islam. Oleh karena itu, kegiatan keagamaan sangatlah penting untuk 
                                                           
5 Papan Visi Misi Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 6 Juli 
2018 
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memberikan pemahaman kepada masyarakat sebagaimana yang dilakukan  pada seksi 
Bimas di Kantor Kementerian Agama yang meliputi: 
1. Pembinaan Penyuluh dan Penghulu 
Pembinaan penyuluh dan penghulu merupakan ujung tombak pelayanan di 
KUA yang harus ditingkatkan hal ini dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan 
pelayanan di masyarakat terkait nikah dan rujuk.6 Peran penyuluh dan penghulu 
sangat dibutuhkan sehingga masyarakat dapat memperoleh pelayanan dan informasi 
yang maksimal. Dalam hal ini Seksi Bimas Islam Kemenag Kab. Gowa mengadakan 
bimbingan Pra Nikah, dimana pembinaan penyuluh dan penghulu merupakan hal 
yang penting dalam membimbing keluarga sakinah sehingga masalah perceraian, 
kekerasan dalam rumah tangga, nikah siri, maupun masalah lain yang dapat merusak 
keharmonisan rumah tangga dapat diminimalisir. Maka dari itu, penghulu dan 
penyuluh harus berperan aktif di masyarakat demi terwujudnya masyarakat yang 
harmonis. 
2. Pembinaan Kemasjidan 
Pembinaan kemasjidan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Seksi 
Bimas dalam mengelola masjid. Pembinaan yang dilakukan berupa pembinaan 
                                                           
6 Mujahid Dahlan, Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 
“wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 10  juli 2018. 
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remaja masjid, pendaftaran nomor Id masjid, integrasi dengan sistem informasi 
masjid (Simas), serta pengelolaan manajemen masjid.7 
Dengan adanya pembinaan masjid maka akan memudahkan dalam 
mengelola masjid serta memakmurkan masjid. 
3. Pembinaan Keluarga Sakinah 
Pembinaan keluarga sakinah pada Seksi Bimas Kemenag Kab. Gowa ini 
melakukan kegiatan seperti Suscatin (kursus calon pengantin) dan Berkah (bicara 
rahasia nikah).8 Dimana Suscatin atau kursus calon pengantin ini merupakan suatu 
kegiatan yang ditujukan kepada calon pengantin, dalam pembinaan kegiatannya calon 
pengantin dikursus terlebih dahulu, dan dibimbing atau diarahkan terlebih dahulu 
sebelum melangkah ke tahap pernikahan, dimana dalam kegiatan pembinaan ini juga 
dilengkapi dengan pondasi keluarga sakinah, buku dan modul perkawinan sehingga 
calon pengantin lebih paham mengenai bagaimana cara membangun rumah tangga 
yang sakinah. Sedangkan kegiatan Berkah atau bicara rahasia nikah dalam pembinaan 
keluarga sakinah merupakan kegiatan yang hampir serupa dengan kegiatan Suscatin 
dimana kegiatan ini mengarah kepada rahasia-rahasia apa saja yang diperlukan atau 
dibutuhkan calon pengantin dalam pernikahan. 
 
                                                           
7 Burhanuddin, Staff Bagian Pembinaan Kemasjidan pada Seksi Bimas di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, “wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 9 juli 
2018. 
 
8 Fajrul Mubarak, Staff bagian Pembinaan Penghulu Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa, “wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 12  juli 2018. 
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4. Pembinaan Zakat Wakaf 
Kegiatan-kegiatan dalam pembinaan zakat wakaf yaitu dengan melakukan 
sosialisasi dan bekerja sama dengan Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) dalam 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana zakat wakaf itu 
sendiri.9 Selain itu, pembinaan zakat wakaf yang dilakukan oleh Seksi Bimas 
Kemenag Gowa yaitu melakukan pencatatan penerimaan Zakat fitrah, penerimaan 
penyaluran zakat fitrah, pendataan jumlah muzakki dan mustahik, pendataan tanah 
wakaf dan persertifikasian tanah wakaf. 
C. Upaya Seksi Bimas dalam Memanage Kegiatan Keagamaan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa 
Setiap kegiatan yang dilakukan tidak pernah lepas dari yang namanya 
manajemen. Karena manajemen itu mengandung arti proses kegiatan . Proses 
tersebut dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 
dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk 
memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagaimana  yang dilakukan 
Seksi Bimas Islam dalam memanage kegiatan keagamaan di Kantor Kementerian 
Agama yang meliputi perencanaan (Takhthit), Pengorganisasian (Tanzhim), 
Penggerakan (Tawjih), Pengawasan (Riqabah), dan Pengevaluasian. 
 
 
                                                           
9 Mujahid Dahlan, Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa, 
“wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 10  juli 2018. 
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1. Perencanaan (Takhthit) 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merancang dan membuat suatu 
kegiatan demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Sebagaimana yang dilakukan di 
Kantor Kementerian Agama Pada Seksi Bimas, di mana dalam membuat suatu 
kegiatan maka hal yang paling utama dilaksanakan adalah menyusun sebuah rencana. 
Menurut  Armin S. S., selaku staff bagian peyusun bahan pembinaan pada 
Seksi Bimas di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa mengemukakan bahwa 
adapun perencanaan yang dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan persuratan terlebih dahulu 
b. Meninjau lokasi yang akan diadakan kegiatan yang akan dilaksanakan 
c. Mengatur Jadwal kegiatan 
d. Mempersiapkan Materi yang akan disampaikan pada kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
e. Anggaran, atau biaya yang akan digunakan pada kegiatan yang akan 
dilaksanakan.10 
Dari pernyataan tersebut di atas, bahwa perencanaan itu sangatlah penting 
guna tercapainya tujuan yang diinginkan. Karena dengan perencanaan dapat 
memudahkan dalam merancang dan ketika melaksanakan kegiatan tersebut. Terutama 
perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan pada Seksi Bimas di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
                                                           
10 Armin. S. S, (39), Bagian Penyusun Bahan Pembinaan pada Seksi Bimas di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, “wawancara” di Kan tor Kementerian Agama Kabupaten 
Gowa 5 juli 2018. 
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2. Pengorganisasian (Tanzhim) 
Pengorganisasian di sini digunakan untuk mengelompokkan orang-orang 
sesuai dengan tugas masing-masing guna mengelola kegiatan keagamaan sehingga 
mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
Sebagaimana pada Seksi Bimas di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa.  
3. Penggerakan/ Pelaksanaan (Tawjih) 
Penggerakan merupakan salah satu fungsi manajemen yang ikut berperan 
penting dalam mengelola kegiatan pada Seksi Bimas di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gowa. Di mana setiap kegiatan yang dilakukan itu melibatkan semua 
pegawai yang saling bekerja sama satu sama lain, dalam hal sebagai pelaksana 
kegiatan. Dalam mengelola kegiatan keagamaan pada seksi Bimas di Kantor 
kementerian Agama Kabupaten Gowa tentunya diperlukan Pembina yang bukan  
hanya memahami apa yang menjadi pekerjaannya, akan tetapi juga harus mampu  
membuat kegiatan kegamaan yang berbobot dan sukses yang mampu bermanfaat bagi 
masyarakat. 
Penggerakan itu sendiri pada seksi bimas berupa motivasi dari kepala seksi 
Bimas. Para pegawai dimotivasi untuk bekerja lebih giat dan profesional serta bekerja 
sesuai motto kementerian Agama ikhlas dan beramal.11 
                                                           
11 Armin, Staff bagian Penyusun Bahan Pembinaan pada Seksi Bimas di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa, “wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 7  juli 2018 
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Berdasarkan pernyataan di atas maka disimpulkan bahwa,  penggerakan atau 
pelaksanaan itu merupakan hal yang sangat penting demi terwujudnya kegiatan 
keagamaan yang berbobot dan sukses sehingga bermanfaat bagi masyarakat. 
4. Pengawasan (Riqabah) 
Pengawasan merupakan suatu hal penting dalam melaksanakan suatu 
kegiatan keagamaan. Pengawasan di sini berfungsi untuk mengawasi setiap kegiatan 
ataupun progam kerja yang dilaksanakan, agar terlaksana dengan lancar dan sesuai 
yang diinginkan. Pengawasan dilakukan langsung oleh inspektorat jenderal dan BPK. 
Yang memeriksa apakah kegiatannya sudah dilakukan atau tidak dan berjalan 
sebagaimana mestinya. 
5. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan satu kali setiap bulan rapat koordinasi. Ini bertujuan 
untuk mengetahui apa-apa yang telah dilakukan dan sampai di mana kegiatan itu 
berjalan dan unsur kepegawaian juga diperiksa sampai di mana kinerja pegawai Pada 
Seksi Bimas Islam. Ada persentase yang dilaporkan.12 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di simpulkan bahwa Evaluasi itu 
sangatlah penting pada seksi Bimas itu sendiri. Karena dengan adanya evaluasi kita 
dapat mengetahui apakah kegiatan itu berjalan dengan baik atau tidak. Dan juga 
dengan adanya evaluasi kita dapat memperbaiki apa saja yang perlu diperbaiki. 
 
                                                           
12 Armin,  Staff Bagian Penyusun Bahan Pembinaan pada Seksi Bimas di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gowa, “wawancara” JL. H. Agus Salim No. 3 Sungguminasa, 7 juli 2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan pada Seksi Bimas 
Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa. 
1. Kegiatan keagamaan yang dilakukan pada Seksi Bimas Islam di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa antara lain seperti pembinaan 
penyuluh dan penghulu, pembinaan kemasjidan, pembinaan keluarga 
sakinah, dan pembinaan zakat wakaf. 
2. Dalam Memanage Kegiatan  Keagamaan pada Seksi Bimas Islam  di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa sudah berjalan baik karena telah 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah yang meliputi: Takhthit 
(perencanaan dakwah), Tanzhim (pengorganisasian), Tawjih 
(pergerakan/pelaksanaan), Riqabah (pengendalian), dan evaluasi. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kegiatan Keagamaan yang dilakukan pada seksi Bimas Islam sudah baik, 
namun dalam melaksanakan kegiatan keagamaan sebaiknya menambah 
sarana dan prasarana agar kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai 
rencana. 
71 
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2. Dalam memanage Kegiatan Keagamaan Seksi Bimas Islam sudah 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah yang meliputi perencanaan 
(Takhtiht), pengorganisasian (Tanzhim), penggerakan (Tawjih), 
Pengawasaan (Riqabah) dan Pengevaluasian. Fungsi-fungsi manajemen ini 
telah diterapkan dengan baik meskipun masih terdapat kekurangan dan 
kelemahan. Dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah maka 
kegiatan keagamaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan.   
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Kantor Kementerian Agama Kab. Gowa? 
2. Apa visi-misi dan tujuan Kantor Kementerian Agama Kab. Gowa? 
3. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kab. 
Gowa pada seksi Bimas Islam? 
4. Bagaimana Seksi Bimas Islam dalam memenage Kegiatan Keagamaan di Kantor 
Kementerian Agama? 
5. Bagaimana peran manajemen dakwah dalam kegiatan Keagamaan di Kementerian 
Agama Kab. Gowa pada Seksi Bimas Islam? 
6. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh para Pembina pada Seksi Bimas Islam di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa? 
7. Bagaimana penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang  dilakukan pada Seksi Bimas 
Islam? 
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